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ABSTRAK

NUR LAELA. NIM : 105270009815 . Strategi Pengurus Masjid Dalam
Memakmurkan Masjid Al Mujahidin Di Villa Pattallassang Indah 1. Desa
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa (dibimbing oleh,
M. Zakaria Al-Anshori dan Wiwik Laela Mukromin, M.Pd.()

Tujuan dari penelitian ini ialah: 1. Untuk mengungkapkan peranan
pengurus masjid dalam memakmurkan masjid Al Mujahidin Desa
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 2. Untuk
mengetahui implementasi dari manajemen pengurus masjid dalam

idi eS8 Timbusang Kecamatan

Mujahidin Desa Timbuseng
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di berbagai negara, apalagi yang mayoritas penduduknya muslim,
jumlah masjid mengalami pertambahan yang amat pesat. Ini disebabkan

oleh jumlah kaum muslimin yang seméat n banyak., baik karena factor

kelahiran yang barl_angsung ullah maupun karena

negara kita masih
tidak boleh puas hanya karena puas dan mushallah kian bertambah

banyak, hal ini karena apabila kita lihat dari sisi lain, yakni sejauh mana

fungsi masjid yang telah terwujud sekarang ini, rasanya pantas jikalau kita




harus bersedih dan prihatin melihat kenyataan sebagian besar dari
masjid-masijid kita yang belum berfungsi sebagaimana mestinya.

Masjid yang mana seharusnya dapat kita fungsikan sebagai pusat
pembinaan umat dalam arti luas, ini berarti masjid hanya sebagai tempat
peribadatan secara ritual (shalat) hanyalah salah satu fungsi masjid.
Namun kenyataan menunjukkan bahwa masjid-masijid kita umumnya baru
berfungsi sebagai tempat peribade /\ Daru "apa adanya’, belum
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kegiataan jamaah mampu terealisasikan dan menjadi masjid makmur

karena jamaah semakin banyak dan ramai karena jamaah merasa

! Ahmad Yani,Panduan Memakmurkan MASIID, (jakarta Selatan:LPPD Khairu Umma h,2012),h.5-6




disejaterahkan dengan kegiatan yang telah ditetapkan. Banyak sekali
masjid yang kegiatan jamaahnya masih terbatas sebagai pusat ibadah.
Bagaimanapun juga mengelola masjid dalam pengembangaan
jamaahnya tidak akan terlepas dari manajemen. Manajemen yang baik
menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung bangkitnya kekuatan

sebuah masjid. Jika sebuah masjid, semegah apapun bentuknya jika tidak

maka ia akan jauh dari

kekuatan apapun yang

mempunyai pola strategi manaja
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kemakmurannya,
kesedihan dalam
banyaknya bangunan masjid, jika dioptimalkan peran dan fungsi masijid

dalam pengelolaan untuk pengembangan jamaahnya, maka umat muslim

* Budiman Mustafa, Manajemen Masjid, (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2007), h 85




disekitarnya dapat sejaterah, dan setiap masjid periu strategi manajemen
yang baik.

Masjid Al Mujahidin Villa Pattallassang Indah yang berdiri di desa
Timbuseng, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, Dapat menjadi

jembatan baru bagi warga kompieks perumahan villa pattallassang indah
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menarik peneliti untuk meneliti.
Masalah yang muncul adalah dengan adanya unit-unit
kepengurusan yang memiliki masa jabatan, mampu tetap menjaga kinerja

secara optimal.Dengan kata lain jamaah masjid tetap terjaga dan dapat




berkembang seiring adanya kepengurusan baru. Hal ini perlu adanya
norma sosial yang dapat diterima bersama.

Dalam penelitian inipenulis ingin meneliti strategi memakmurkan
Masjid Al Mujahidin itu sendiri, khususnya dalam program-program yang
dapat memakmuran masjid Al Mujahidin. Kemudian juga akan diteliti jenis

kag'iafan atau program apa yang mampu menarik jamaah. Dan yang

paling penting, Mengapa periun 2 n masjid , adapun cara

pengurus / takmir dan jamasz \ masjid dengan
mengoptimalkan pg A/,\P“, H\v’l U!"’/_"H ’if murkan_program-

programnya b c-’
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sebagaimana p Vil Q - /,
Fungsi masjic 7 l?" ik AC] DP*‘\\ gali tempat
penyebaran dakwah dan ilmu -*‘—‘"( di tempat

menyelesaikan masalah individu dan masyarakat. tempat menerima duta
— duta asing, tempat pertemuan pemimpin — pemimpin Islam, tempat

bersidang, dan madrasah bagi orang - orang yang ingin menuntut ilmu




khususnya tentang ajaran Islam. Pendidikan kaum muslimin berpusat di
masjid — masjid. Masjid Quba merupakan masjid pertama yang

Berkaitan dengan pandangan diatas, maka maksud dan pengertian
keseluruhan dalam penelitian strategi memakmurkan masjid yang dikelola
atau dibina dengan baik, usaha untuk pembinaan umat khususnya,dalam

peningkatan kesejahteraan jamaah dapa tercapai. Adapun firman Allah

dalam al-qur'an surah al jatsiyah :
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manusia®,
Karena itulah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul

*KEMENTRIAN AGAMA Al-Qur ‘an Dan Terjemahan Perkata,(Jakarta: Al-Hadi
Mushaf sLatin2013), h 499
! Munir Wahyu Hahi, manajemen dakwah { jakarta. Pranada media, 2006), h.244



"Strategi Pengurus Masjid Memakmurkan Masjid Al mujahidin di villa
pattallassang indah, desa Timbuseng, Kecamatan pattallassang, Kota
Gowa".

Dan dengan adanya strategi yang baik dalam sebuah masjid, maka
dapat membantu masyarakat setempat untuk mengembangkan system
pendidikan non formal.

B. Rumusan masalah

/i e W@ an Masiid
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ini adalah :
1. Untuk mengetahui peranan pengurus masjid dalam strategi

memakmurkan masjid Al mujahidin,sehingga masjid dapat di

makmurkan oleh jamaah terkhusus jamaah masjid Al mujahidin villa




pattallassang indah 1, Desa Timbuseng, Kecamatan pattallassang,
Kab. Gowa.

2. Untuk mengetahui bentuk kesuksesan dari pengurus masijid itu
sendiri ialah mampu menerapkan nilai-nilai pendukung kegiatan
ibadah serta berusaha untuk mengantisipasi hambatan-hambatan

yang akan mengganggu proses kegiatan ibadah. Dan bentuk dari

implementasi manajemen g

Kot

mujahidin kedepannya,sehingga salah satu dari tujuan Jurusan

Komunikasi Penyiaran Islam yang ada di Fakultas Agama lIslam

Unismuh Makassar tercapai dengan baik.




b) Diharapkan dari penelitian tersebut dapat dijadikan pertimbangan,
masukan yang sangat berharga dan bermanfaat bagi
pengembangan masjid Al mujahidin villa pattallassang indah 1, desa
Timbuseng, kecamatan Pattallassang, Kab. Gowa.

2. Kegunaan praktis
a) Agar menjadi pedoman bagi lembaga masjid lainnya yang ingin

memakmurkan masjid dalarr




BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A.PENGERTIAN MASJID

Menurut Bahasa, lafazh masjid mengikuti pola lafazh mafilung,

yang artinya nama untuk tempat sujutl. Adapun menurut syara’ (istilah

dan dikhususkan untuk shalat dan beribadah. Para ulama sepakat
bahwa sebidang tanah tidak bisa dinamakan masjid sebelum tanah itu
diwakafkan oleh pemiliknya dalam bentuk wakaf yang benar dan untuk

® Figih seputar Masjid, | pustala Imam Syafii),h.10
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selama-lamanya. Nah untuk mengetahui masjid lebih jauh , peneliti
akan menerangkan tentang awal mula didirikannya masjid (sejarahnya),
masjid di zaman Rasulullah SAW, dan fungsi beserta peranan masjid
bagi ummat islam.

1. Sejarah Masjid Dalam Perspektif Islam

Jauh sebelum Islam berkembang menjadi agama besar pada

para Nabi dan Rasul

dibangun sebuah

zaman Nabi Muharnma

bertanya lagi, berapa jaraka antara keduanya? Rasulullah

menjawab: 40 tahun". (HR. Bukhari 6/290-291, dan muslim
no.520).




sulaiman bukanlah orang yang mendirikan masjid Al-Agsha, belaiu
hanya memperbaikinya saja. karena masa hidup antara Nabi
Sulaiman as dengan Nabi lbrahim as lebih dari 1.000 tahun.
Wallahu a'lam. Dua masjid ini menjadi saksi bisu perjalanan Isra’
dan Miraj Nabi Muhammad SAW menghadap Allah SWT untuk
menerima perintah sholat.

Seiring berjalans

A\" ;:&Jl:yg.\\\\
( —%\7\ //"qw N
% bu AN ,P

12
Berdasarkan perhitungan hadits diatas, kuat dugaan nabi

il pada abad |
ke-11 M, dimana pada saat itu orang-orang turki mulai masuk

dimana pada zaman bizantium bangunan Aya sofya merupakan
bangunan gereja katedral.

islam. Beberapa masjid pertama di Turki adalah Aya sofya, ‘
|
|
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Kesultanan Utsmani memiliki karakteristik arsitektur
bangunan yang unik, terdiri dari bangunan kubah yang besar,
menara dan bagian luar gedung yang lapang.

2. Fungsi Masjid Pada Masa Rasulullah Saw
Kita sudah sama-sama memahami bahwa masjid memiliki

kedudukan yang sangat penting/bagi umat islam, penting dalam

upaya membentuk pribadi d /\ islami. Untuk bisa

//IJ«U_\NQ \\\ ,
3 v N g 47
%\'\\ .f@

U
\

sekarang ini, maka kita harus mengetahuiterlebih  dahulu,

bagaimana masjid difungsikan pada masa Rasululiah saw
sebagaimana yang di kehendaki oleh Allah SWT. Fungsi masjid

pada masa rasul inilah yang sangat penting untuk kita ketahui agar

f
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kita tidak menyimpang dalam memfungsikan masjid dari maksud
didirikannya. Berikut penulis uraikan fungsi masjid pada masa
Rasulullah saw:
a. Tempat Pelaksanaan Peribadatan

Masjid sebagaimana telah kita ketahui berasal dari sajada-

yasjudu yang berarti merendahkan diri, menyembah atau

bersujud. Dengan demi

bt " o

s

g
o, "
2

c. Tempat Bermusyawarah

Pada masa Rasulullas saw, masjid dijadikan tempat untuk

bermusyawarah, baik dalam merencanakan suatu masalah

maupun memecahkan persoalan yang terjadi, baik berkaitan




‘dengan urusan pribadi, keluarga, maupun urusan umat secara
keseluruhan.

Karena dilaksanakan dimasjid, maka musyawarah bisa
berlangsung dengan suasana persaudaraan yang harmonis dan
hasilnya bisa dicapai dengan yang sesuai dengan wahyu yang
diturunkan Allah swt. Itu sebabnya, mengapa jalan perjuangan

N

- o® N
/ ,,,A \\\

memerlukan bantuan social sebagai resiko dari keimanan yang
mereka hadapi dan sebagai konsekuensi dari perjuangan.
Disamping itu, masalah-masalah social lainnya seperti

kemiskinan selalu ada sepanjang zaman. Untuk mengatasi

|
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masalah social itu Rasulullah saw dan para sahabatnya
menjadikan masjid sebagai tempat kegiatan social, misalnya
dengan mengumpulkan zakat, infak dan shadagah melalui
masjid, lalu menyalurkannay kepada sahabat yang
membutuhkannya.

f. Tempat Pengobatan Orang

\\\‘\“h,///
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.'; \\»z z
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c: V. Rafidah. Mar
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/

latihan strategi perang, maka semangat jihad kaum muslimin
terus berkobar-kobar dan seluruh kemampuan bisa di padukan
sehingga terbentuk pasukan perjuangan yang kuat, bagaikan
bangunan yang tersusun rapid an kokoh, sehingga perjuangan
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Rasulullah saw dan para sahabatnya mencapai keberhasilan
atas izin Allah swt.
h. Tempat Berdakwah Dan Madrasah limu
Di masjid para sahabat juga saling berta'aruf (berkenalan).
Melalui ta'aruf itu kadangkala ditemukan kekurangan-

kekurangan atau hal-hal yang kurang baik, maka merekapun

yang yang amat mulia, sehingga orangnya dinilai seperti orang
yang berjihad atau berjuang dijalan Allah swt.®

“Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid,(LPPD Khairu Ummah:lakarta Selatan, 2012.),H,25-
1.

) ...




3. Urgensi Masjid Bagi Umat Islam
Kalua boleh diibaratkan, masjid bagi umat islam bagaikan air
bagi ikan. lkan tidak akan bisa bertahan lama dalam hidupnya jika
dipisahkan dari air. Ini berarti, jiwa atau ruh keislaman seorang

muslim tidak akan kokoh kalu tidak suka ke masjid atau tidak

memperoleh pembinaan dari sjid. Dengan demikian, masjid

iman yang mantap, seseorang akan selalu komitmen kepada nilai-
nilai yang datang dari Allah swt dan Rasul-nya serta membuatnya

tidak berani menyimpang dari jalan hidup yang benar. Dengan
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kata lain, iman yang mantap akan menghasilkan akhlak yang
mulia.

Disamping itu pembinaan juga harus dilakukan dengan
pembekalan ilmu. Karena itu di masjid-masjid kaum muslimin
harus mendapatkan bekal ilmu pengetahuan guna memperkokoh
imannya. Dengan iman yang kekoh pula nantinya masjid akan

menjadi  makmur,

memiliki kemantap

_/
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itulah yang menyebabkan kaum muslimin tidak berani dan tidak mau

menyimpang dari jalan Allah swt, sehingga wajar saja orang seperti
itu akan mendapatkan perlindungan dari Allah swt p=ada hari kiamat.

c¢) Sarana Pengokoh Ukhuwah Islamiyah
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Salah satu ciri masyarakat islam yang sejati adalah Ukhuwah
Islamiyah yang kokoh dengan sesamanya. Dengan Ukhuwah
Islamiyah yang kokoh itulah kaum muslimin akan membuktikan
kehidupan yang senasib sepenanggungan, saling tolong menolong
(ta'awun) dalam kebaikan dan tagwa.

Manakala masjid dijadikan sebagai sarana pengokoh ukhuwah,

niscaya segala persoalan yz

2
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berlangsung secara berkesinambungan (istimroriyah atau
berlanjut).
Karena itu, manakala masjid dijadikan sebagai sarana pendidikan

bagi kaum muslimin, niscaya umat islam akan merasakan betul

g’ va haoi kaum mt N\
é \‘\,"}‘“‘564
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keberadaan masjid. Manakala bertambah banyak masjid yang
dijadikan sebagai sarana pendidikan kaum muslimin, niscaya
bertambah meningkat kualitas kaum muslimin bersamaan dengan
bertambahnya kualitasnya.’

B. STRATEGI MEMAKMURKAN MAS

trategla yang di artikan

defenisi strategi secara

..............

masyarakat yang tidak baik, khususnya generasi muda. Mereka
menjadi semakin tidak memahami bagaimana seharusnya masjid itu

difungsikan dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu seluruh potensi

7 Amad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid,(LPPD Khairu Ummah:lakarta Selatan,2012.),H,13-
22,




masyarakat muslim harus dipadukan dan dikerahkan bagi upaya
memakmurkan masjid.

Sekurang-kurangnya, ada 8 langkah yang harus ditempuh dalam
upaya memakmurkan masjid, yaitu:
1) Menyamakan persepsi

Menyamakan persepsi dan memberikan pemahaman yang

g. Menyelenggarakan pelatihan imam masijid, dan
h. Menyebarluaskan stiker dan spanduk tentang tanggung

jawab memakmurkan masjid.
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2) Konsolidasi pengurus

Pengurus masjid tentu saja sangat besar perannya dalam
memakmurkan masjid. Karena itu pengurus masjid harus betul-betul
solid, mulai dari jumiahnya yang cukup, memiliki semangat kerja,

memiliki pemahaman yang utuh tentang masjid yang ideal, memahami

tugas dan tanggungjawabnya<yang terera dalam struktur dan job

o
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Usaha yang bisa dilakukan dalam konsolidasi jamaah, antar lain:
a. Perlu ditanamkannya persepsi yang utuh tentang urgensi masjid
bagi kaum muslimin, dan peran serta fungsinya pada masa
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Rasulullah saw untuk dilanjutkan pada masa sekarang dan yang
akan dating.

b. Pengurus masjid perlu melakukan pendekatan individual atau
bersifat pribadi untuk menyentuh hati jamaah guna

berpartisipasi aktif dalam kegiatan masjid. Ini berarti, pengurus

, melalui undangan

menemui jamaah

& WAL
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Pemakmuran masjid tentu saja bisa dicapai dengan

pelaksanaan program yang bervariasi, sesuai dengan tingkat
kebutuhan jamaah dan kemampuan melaksanakannya. Oleh

karena itu, program kegiatan masjid harus dirumuskan oleh
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pengurus masjid dengan meminta masukan dari jamaah, baik jenis

kegiatan, waktu pelaksanaan, penanggungjawab, tujuan dan target

yang hendak dicapai, hingga perkiraaan biaya yang diperlukan.
perumusan program kerja ini sangat penting untuk dilakukan

mengingat banya jamaah, bahkan pengurus masjid yang

beranggapan bahwa kegiatan masjid hanyalah bersifat ubudiyah,
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5) Memperbaiki mekanisme kerja
Salah satu faktor utama terlaksanya program kegiatan
masjid adalah mekanisme kerja pengurus yang baik. Untuk itu,
pengurus masjid harus memperbaiki mekanisme kerjanya dari
waktu ke waktu. Upaya bisa di tempuh anatara lain
ituk persepsi yang baik tentang

a. Memberikan atau membe

- .. -
cxdon A = i

A% - Y/‘z,,l' nggaras
»’ : //”/“.‘W”"\)gZ
Sy, 70N

\ -y

|

-l ¥
-
-

incidental dalam rangka penyelanggaraan kegiatan pada momen-
momen ftertentu, tapi harus terprogram dengan baik dan

berlangsung secara rutin.
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6) Menumbuhkan rasa memiliki terhadap masjid
Pemakmuran masjid dapat juga dilakukan manakala
pengurus dan jamaahnya telah tumbuh pada dirinya rasa memiliki
terhadap masjid. Adanya rasa memiliki terhadap masjid akan
membuat seseorang memiliki tanggungjawab terhadap makmur

dan tidaknya sebuah masjid, sehingga dia tidak hanya

7)

sjid menjadi

memadai.
Ketika remaja masjid ingin menyelenggarakan bimbingan belajar,
tersedia ruangan yang diperlukannya, ketika program pengajian
kanak-kanak, ada tempatnya, dan begitu seterusnya. Ini berart,

P
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fasilitas fisik masjid memang tidak hanya untuk kepentingan
peribadatan secara khusus.

Oleh karena itu, secara bertahap pengurus masjid perlu
melengkapi sarana yang dibutuhkan dengan daya dukung yang
disiapkan sehingga memungkinkan dilaksanakannya program
kegiatan masjid dari berbagai unsur jamaah. Manakala pengurus

: a yang
L"" B\\\\\“' h//é

N sy 2
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S // <
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tromol jum’at, penggalangan dana lain yang periu dilakukan adalah
mencari dan menetapkan donaturtetap setiap bulan, penyewaan
sarana masjid seperti aula, dan usaha-usaha lain yang

memungkinkan dan tidak mengikat.
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9) Menggalang kerjasama antar masjid
Salah satu yang harus kita dambakan sebagai umat islam
adalah terwuwjudnya masjid yang makmur secara ideal. Manakala
masjid telah makmur, maka kaum muslimin akan memperoleh
pembinaan dengan baik sehingga akan dihasilkan umat yang baik.

Oleh karena itu, menjadi sangat penting bagi masjid-masjid untuk

i
=184

4) Studi banding untuk menemukan kekurangan masjid sendiri

dan melihat kelebihan masjid lain untuk bisa dikembangkan

pada masjid masing-masing.




5) Pengembangan khatib dan muballigh dengan pelatihan,
penugasan atau magang di berbagai masjid dan
meningkatkan wawasan serta kemampuan khatib.

6) Dan pendayagunaan sumber daya manusia (SDM), yang
dimiliki oleh masing-masing masjid.

Manakala langkah-langkahiyang kita sebutkan diatas dapat

T WRSsg
s \\\‘g\?h,//é

,3;\
NS

dan unsur-unsur dakwah secara komprehensif, sehingga kegiatan

dakwah dapat berjalan secara terarah dan dapat tercapai

tujuannya. Salah satunya melalui analisis SWOT, kemudian periu

* Amad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid,(LPPD Khairu Ummah:Jakarta Selatan,2012.),H,149-
156,




31

disusun dan di wujudkan menjadi peta dakwah. Hal itu kemudian
menjadi dasar perencanaan dan pelaksanaan dakwah bagi
organisasi dakwah.

SWOT adalah singkatan dari empat perkataan dalam
bahasa inggris, yaitu: strengths (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities

wang), dan threats (tantangan).

7 aunggulan.dan potensi

tuk, mencapai tujuan.

o
sl

: ',_ Ai j
&_\\\\‘ ! ), //‘//; o

perpustakaan kecil
b) Kelemahan : Belum adanya kerjasama yang baik antar

pengurus dan masyarakat, kompetensi da'i belum memadai,

* https//googleweblight.com/i?=https//abduliahjamil wordress.com/2013/12/30/analisi-swot-
dakwah-di-indonesio-upaya-merumuskaan-peta-dokwa/&hi=id-1D
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kegiatan dakwah belum menyentuh semua aspek kehidupan
masyarakat, lemahnya manajemen pengurus masjid, dan
sumber dana dakwah yang belum jelas.

c) Peluang : media elektronik, SDM, TPA, majelis ta'lim,
bekerjasama dengan organisasi lain.

m.kurangnya kerjasama atau

d) Tantangan Non mu
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Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk

mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian, serta
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keterampilan para elemen dakwah agar proses dakwah secara efektif
dan efisien.'

Prinsip pengembangan adalah peningkatan kwalitas dan
kemampuan bekerja jama'ah. Supaya pengembangan ini mencapai
hasil yang baik dengan biaya yang relatif kecil hendaknya terlebih

xﬁ”é‘

%t f f
(a\‘.l\\”’ l“ ‘\ s 9

\ T, =

metode pelaksanaannya supaya lebih baik program ini hendaknya
disusun oleh manajer personalia dann suatu tim serta mendapat saran,

ide, maupun kritk yang bersifat konstruktif Metode-metode

YN fanagemen dakwah, Jakarta PrenadaMedia, 2006, him 243
"Manajemen sumber daya mamisia,(Jakarta Bumi Aksara 2008), h 72




pengembangan harus didasarkan kepada sasaran yang ingin dicapai.
Sasaran pengembangan karyawan atau jamaah; meningkatkan
kemampuan dan keterampilan teknis mengerjakan pekerjaan atau
technical skillsdan meningkatkan keahlian, kecakapan memimpin serta
mengambil keputusan atau managerial skils dan conceptual skills.

Adapun metode pengembangan terdiri atas metode latihan atau training

g \Qf’ “\u:\“...s.s
| \\m\'h,,/

\, \‘/ \\‘ *»\ et

organisasi dengan tujuan akhir dapat mengembangkan kegiatan-

kegiatan jamaah sehingga masjid makin dirasa keberadaannya oleh
jamaah dan berhasil membina dakwah dilingkungannya. Oleh karena

U\ anajemen sumber daya manmsial, Jakarta Bumi Aksara,2008), h 76
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itu pengertiann  idaroh bisa berarti pengembangan kapasitas
organisasi (capacity bulding), yang meliputi pengembangan
kapasitas lembaga dan kapasitas person atau ketenagaan.

Untuk itulah diperiukan sebuah pola pengelolaan yang baik dalam

wujud manajemen. Dalam prakteknya manajeman al-idaroh terbagi

menjadi dua wilayah yaitu'*:

TPA, kultum, tabligh akbar serta ceramah-ceramah agama)
Manajemen idaroh meliputi antara lain perencanaan,

pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan pengawasan

UManajemen sumber dava manusia,(Jakarta Bumi Aksara, 2008), h 95




36

1. Perencanaan
Dalam manajemen idaroh tahapan kegiatan yang paling
awal adalah perencanaan. Semua unit kepengurusan harus
mempunyai rencana yang mantap dan kongkrit dalam bidangnya

dengan demikian ada rencana untuk pengurus suatu rencana

(’,5',
me :

\BY, 2SN

( nye : w‘ 7/, ;‘l‘b \\\\ ’
L\ B~ 03 &

sumber biaya tersebut'
Untuk mempersiapkan dan merealisasikan suatu rencana,

pengurus masjid harus mengadakan rapat-rapat. Rapat pengurus

"Manajemen kemasjidan dilengkapi petunjuk arah kiblat,(Jakarta Direktorat Urusan
Agama Islam Dan Pembinaan syariah DITJEN Bimas Islam DEPAG R1,2008), h 4
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masjid sebaiknya dilaksanakan secara periode. Misalnya sekali
dalam sebulan atau sekali dalam seminggu dan waktu rapat
ditetapkan dalam rapat sebelumya.
2. Organisasi pengurus

Masjid harus mempunyai pengurus, telah hampir merata

disadari ummat Islam. Hanya saja besar kecilnya pengurus atau

PR
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suatu susunan organisasi baik vertikal maupun horizontal.
Susunan organisasi pengurus secara sederhana terdiri dari
atas:



a. Seorang ketua.
b. Seorang sekertaris.
c. ketua bidang ri'ayah.
d. Badan — badan atau lembaga seperti: remaja masjid, lazis, klinik,
dan sebagainya Seorang bendahara.
e. Seorang ketua bidang idaroh.
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3. Administrasi
Sampai sekarang masih terbatas sekali masjid yang
menyelenggarakan sistem administrasi. Hampir semua kegiatan
berlalu tanpa catatan dan tanpa dokumentasi. Hal ini mungkin
sebagaimana dirasakan sebagai kesulitan, tiadanya tenaga atau

dn kegiatan masjid amat
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pencatatan sejarah masjid yang dapat ditelusuri dean dapat
dijaadikaan contoh atau bahan studi'®,

Manajemen kemasjidan ditengkapi petunjuk arah kiblat, (Jakarta: Direktorat Urusan
Agama Islam Dan Pembinaan syariah DITJEN Bimas Islam DEPAG R1,2008), h 7



4. Pengawasan
a. Pengembangan jamaah di bidang idaroh
Pengawasan adalah salah satu fungsi idaroh yaang sangat
penting. Semua rencana pelaksanaan kegiatan system
administrasi dan keuangan harus ada pengawasan.

Pelaksanaan pengawasan dapat dilakukan oleh pengawasan

khusus atau pimpis andiri. Pengurus secara

keseluruhan

- 4 ww«ms‘,
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disesuaikan dengan fungsi tempat peribadatan, tempat
pendidikan masyarakat (non formal), pusat dakwah islamiyah,

tempat peningkatan kesejahteraan jamaah, remaja masjid,

' Pedomanpemberdayaan masyid,(Jakarta Depag RI1,2009), h 6

T
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kesehatan masyarakat, perpustakaan, peringatan hari besar
islam dan nasional dan tempat konsultasi agama bagi
masyarakat .
c. Pengembangan di bidang Ri'ayah
Ri'ayah masjid adalah memelihara masjid dari sisi

bangunan, keindahan, kemurnian. Namun pengetian yang

gembangan sarana dan

kegiatan ramadhan dan kegiatan pada hari besar

islam.

"Aanajemen kemasjidan dilenghapi petunjuk arah kiblar,{Jakarts Divektorat Urusan
Agama Islam Dan Pembinaan syariah DITJEN Bimas Islam DEPAG R1,2008), him. 50,
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b. Ruang wudhu merupakan fasilitas yang harus diberikan
untuk jamaah.

c. Ruang pelayanan yaitu untuk menunjang pelayanan
jamaah.

d. Ruang penunjang untuk kegiatan pendidikan jamaah,
kegiatan musyawarh dan kegiatan lain.

2. Pemeliharaan dari ke

\“N(ﬁ“ S
§\‘t§"_..",'. 2

dan elektr

B

a) Kebersihan hendaknya diperhatikan seperti penyedian
sanitasi dan saluran air di sekeliling masjid baik

pembuangan bekas air wudhu, we, dan lain - lainnya.
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b) Pemagaran untuk menghindari gangguan

c) Penyediaan tempat parkir dapat menjadi daya tarik bagi
jamaah untuk berkunjung atau beribadah di masjid

d) Penghijauan dan pembuatan taman yang di pelihara

dengan baik sehingga menciptakan suasana yang indah

dan nyaman unt

dapat dibaca pada Surah al — Mu'minin ayat 60:

"Ambo Asse, fhadah sebuah petumjuk praktis,(Makassar Dar al-hikmah wal-
“ulum,2010%, h11

! AN AGAMA A-Our ‘an Dan Terjemahan Perkaia,(Jakarta: Al-Hadi
Mushaf Latin,2013), h.444




a 7o | alt 5-“:5;‘,"'1."-'
1o Gsia) dedn o) aedl Alay 2l 140 G 54830 ol
Terjemahnya:

Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka
tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Tuhan mereka™.

Pada surah al-Bagarah ayat 187 kata ;3= berarti hamba sehingga

//’ "ll\‘“\\ g

Artinya;

PKEMENTRIAN AGAMA _4/-Our ‘an Dan Terjemahan Perkata, (Jakarta Al-Hadi
Mushaf Lutm,?.ﬂ]J}, h.346

HUKEMENTRIAN AG AMA_AI-Qur ‘an Dan Terjemahan Perkata,(Jakana Al-Hadi
Mushaf Latin,2013), h.29
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Menegaskan dan mengagungkan Allah dengan penuh
keagunganserta merendah serta serta menundukkan diri
kepadanya®,

Ikrimah menegaskan bahwa semua lafaz ibadah yang terdapat
dalam al-quran diartikan dengan tauhid sedangkan lafaz tauhid diartikan
dengan :

st ~

¢

'/qff’“‘ S crmaruse
SOANNIRIAA

pah itu esa Zat-nya

Terjemahannya :

Z1badah sebuah petunjuk prekis.(Makassar: Dar al-hikmah wal-"ulum,2010), h.13

Ihadah sebuah petunjuk prakiis,(Makassar Dar al-hikmah wal-ulum,2010), h 13

*KEMENTRIAN AGAMA Al-Qur ‘an Dan Terjemahan Perkeata,(Jakana Al-Hadi
Mushaf Latin,2013), h499




Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapa, karib-kerabatl, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan dir°.
2) Ulama akhlak memberi definisi ibadah dengan :

80 ALl A adl e Ually Jand

Beramal denga
menyelengga

a.'anda‘nunu endapatkan paha 5
5) Dalam buku himpunan putusan ulama tarjih Muhammadiyah telah

dirumuskan pengertian ibadah sebagai berikut :

PKEMENTRIAN AGAMA A7-Cur ‘an Dan Terjemahan Perkata,(Jakaria: Al-Hadi
Mushaf Latin,2013), h 84
*Ibadah sebuah petunjuk prakeis, (Makassar Dar al-hikmah wal-'ulum,2010), h 15
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Loy Janll 5 4n)gi liia) s sl g JUSal il M il o Baliall
gl 4 0N dee S Aaalld Aals jdale 8 Ll 4
ClaSy olay Gl led gLl saay Ll dAlAll
e _,‘.a:'\..nh
Artinya:
‘Ibadah jalah bertakarrub (mendekatkan dir) kepada Allah dengan
mentaali segala perintahnya, menjauhi segala laangannya dan
mengamalkan segala yang diizinkannya ibadahada dua macam ibadah

umum jalah segala ang diizinkan A
ialah yang telah ditetapkan Allat

waktu dan tatacaranya”*’ /

Demikianmakna ibz

bagai upaya
mempersiapkan mereka menjadi anak yang solef at beribadah

dengan baik pada saat mereka dewasa. Orang yang melatih anaknya
beribadah akan mendapatkan pahala dari Allah SWT
b). Hakikat ibadah

“1badah sebuah petunjuk praktis Makassar Dar al-hikmah wal-'ulum, 2010, him 16.




Hakikat ibadah adalah sebagai berikut

e ) dlodae § 3 palldiaa il jledinl u:-‘.n.’.':.g c_,_)]'l § sas
Aiisa JAY) 4 oy Ulhle Gl ol

Artinya :

Ketundukan jiwa yang timbul karena merasakan cinta akan
tuhan yang ma'bud dan merasakan kebesarannya lantaran
beri'tiqod bahwasanya bagi alam ini ada kekuasaan yang
akal tak dapat mengetahui hagigatnya.
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kegiatan ibadah.




METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang

bertujuan agar kegiatan terlaksana secara rasional dan terarah

\MM\AS S ‘L:&’O ~
- \\m\ih.,//

/"0/ ",,
// <y wa \\\

\ W "ll\“\\\

keadaan subyek dan obyek penelitian seseorang, lembaga,

* Moh Nazir, Metode penetitian,(Jakarta:Ghalia, 1998),h 14
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masyarakat, dan lainnya (pada saat sekarang), berdasarkan fakta~fakta
yang tampak atau sebagaimana adanya”.

Dengan demikian, maka dalam konteks penelitian ini sumber data
utama yang peneliti gunakan adalah kata—kata atau tindakan.
Disamping juga menggunakan data tertulis seperti dokumentasi,

brosur, majalah, buku—-buku, dan lain~
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* Hadari Nawawi, Metode Penelitiaan Bidang Sosial,( Yogyakarta: Gajah Mada
Univmi:%, Press). 2001, h.63
Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitia,(Jakarta: Rajawali Press, 1982) h 92
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b. Obyek penelitian
Obyek penelitian adalah yang menjadi titik fokus dari suatu
penelitian. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah bagaimana
strategi pengurus masjid al mujahidin dalam memakmurkan masjid Al
mujahidin itu sendini.

C. Fokus penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian

kemauan, keahlian, serta keterampilan para elemen dakwah agar
proses dakwah berjalan sesuai efektif dan efesien’.

Y Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, Bumi Aksara,2008), h 1-2
**Munir dan Wahyu Ulahi Manajemen Dakwah,(Jakarta Pernada Media.2006), h 243
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Upaya memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan serangkaian
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa orang
yang terdiri dari masyarakat muslim setempat dan ta'mir masjid itu
sendiri.

E. Sumber data

1. Data primer

Data primer adalah dat ulkan' dari catatan atau
data yang sudah da peroleh langsung dari

e s v
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Kedua, adalah wawancara (inferview)terhadap subyek penelitian yang

mana adalah sebagai sumber memperoleh data. Ketiga dokumentasi
yang mana sebagai pelengkap data—data yang belum diperoleh dari

observasi dan wawancara, yang selanjutnya akan dijadikan sebagai

e
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bahan pembuatan skripsi, maka metode- metode tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara (interview)
Metode interview ialah metode yang digunakan dengan cara
bercakap-cakap, berhadapan, tanya jawab untuk mendapatkan

keterangan masalah penelitian **. Teknik interview yang digunakan

6) Pencatatan data—-data hasil wawancara
7) Pengecekan keabsahan dan kualitas data yang diperoleh, yang
selanjutnya pengambilan data—data yang diperiukan.

* Koentijaranigrat, metode - metode Penelitian Masvarakar, (Jakarta: Gramedia,
1994).h 129




8) Penelitian data—data yang telah diperoleh dan teruji validitas dan
realibitasnya, yang mana sebagai hasil dari penelitian yang
dilakukan®.

Dalam wawancara ini penulis akan mewawancarai narasumber
yang dijadikan narasumber kunci pengurus atau takmir masjid yang

mengelola tentang pengembangan atau pengelolaan masjid Al

mujahidin. Guna mengeta pengembangan masjid Al

1) Menentukan obyek pengamatan

2) Peelaksanaan pengamataan

3) Pengamatan hasil pengamatan

* Patton dalam Lexy 1 moloeng, Metode penelitian kualitatif( Jakarta P T Remaja
Rosdakarya, 1999)h 135-153
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4) Pengecekan keabsahan dan kualitas data yang diperoleh dari
pengamataan, selanjutnya pengambilan data - data yang di
perlukan

5) Penelitian data — data yang telah diperoleh yang teruji kualitas
yang mana sebagai hasil dari pelitian yang dilakukan.

Peneliti akan mengadakan/observasi terhadap program -

program atau bidang pengermbz g mampu menarik jamaah

J
il
‘ > 4

pattallassang indah 1,Desa Timbuseng Kec. Pattallassang, Kab.

Gowa. Dan seluruh data yang menunjang pengetahuan berkenaan

tentang strategi memakmurkan masjid Al mujahidin yang meliputi
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pengembangan dibidang kemasjidan yang berkaitan dengan
penelitian..
G. Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk

meningkatkan pemahaman penelitistentang kasus yang diteliti dan

/ n”'. Setelah data di

** Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatify( Youyakarta'Rake Sarasin,
1996),h. 104




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Sejarah dan Gambaran Umum Masjid Al Mujahidin VPI1
Masjid Al Mujahidin terletak di dalam kompleks perumahan Villa
Pattallassang Indah 1, RT.03 RW 02 Desa Timbuseng, Kecamatan

Pattallassang, Kabupaten Gowa. Masjid Al Mujahidin pertama kali

didirikan pada tahun

pembangunannya dari

waktu itu salah satu dari warga Villa Pattallassang indah 1 di tunjuk
sebagai ketua pengurus masjid, ia adalah Bapak Edy Al Qarni. Beliau
menjabat sebagai ketua pengurus masijid dari tahun 2015 sampai 2018
kemarin.

57
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Pada masa awal kepengurusan beliau, kegiatan-kegiatan
ibadah di masjid ini belum terlalu nampak yang ada cuman shalat
fardhu lima § waktu, shalat jum’at itupun hanya sekali-kali di gunakan,
TK-TPA, pengajian mingguan dan bulanan ibu-ibu majelis ta'lim
(kurang aktif), pengajian umum (kurang aktif), dan beberapa kegiatan
pada bulan Ramadhan.*

Karna ini masjid pe / : pleks maka mayoritas
jama'ah yang tampak &ad

P2 —

menjadi Ketua pengurus masjid Al Mujahidin. Beliau sendiri diangkat
menjadi ketua pengurus masjid pada bulan November 2018, beliau
menggantikan posisi ketua sebelumnya Bapak Edy Al Qami karena

% \Wawancara ketua pengurus lama, Edy Al ﬂlmi, pada tgl 10 Desember 2018, di kediaman
Bapak Edy Al Qarni.
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bapak edy sendiri yang mengundurkan diri sebagai ketua pengurus
masjid, dengan alasan karena beliau terangkat sebagai kepala
pengurus cabang Hidayatullah Pare-pare, dan beliau di haruskan
menetap di Pare-pare.

Nah inilah proses awal kepengurusan di masjid Al Mujahidin

mulai di bentuk lagi dengan meru nama-nama beserta tugas

dan tanggung jawab para pen Al Mujahidin secara resmi.

memisahkan jalur masuk antara WC pria dan WC wanita,dan

memberikan atau membuatkan tempat belajar khusus kepada anak-

anak TKITPA, di samping itu juga pengurus baru ini berkeinginan pula

untuk membuat teras masjid. Saat ini proses pembuatan WC pria dan




WC wanita sementara dalam proses pengerjaan tahap dua, dan yang
selanjutnya yang diadakan saat ini di Masjid Al Mujahidin adalah
pengadaan Marbot masjid,dimana dulunya belum permnah ada marbot
masjid di masa jabatan Bapak Edy Al Qarni.semoga di berikan
kemudahan..

Dan masjid Al Mujahidin saat ini telah bekerjasama dengan

BKPRMI, dan beberapa pegs . yang mana sebagian
dari mereka adalah p / 2
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sebagian tanah dari pekarangan masjid dijadikan halaman dan
sebagian yang lain di jadikan tempat parkir kendaraan jama'ah. Dan
posisi masjid Al Mujahidin tepat berada di depan jalan poros kompleks

* Wawancara dengan bendahara masjid, Wahyu, 15 Januari 2019, di ramah Pak Wahyu
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perumahan, tempatnya sangat strategis karena tepat berada di jalur
keluar masuknya warga kompleks perumahan Villa Pattallassang
Indah 1.

Adapun batasannya yaitu :
a) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Borong Pala'la
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pallantikang

1. Menyelenggarakan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan

keimanan dan ketagwaan

* Wawancara dengan ketua pengurus masjid, Uat Muzakkir Ahlisan, 23 januari 2019, di masjid
Al Mujahidin.
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2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan untuk meningkatkan
sumber daya manusia

3. Membangun kesadaran jama'ah masjid untuk menjalankan rukun
islam dengan sempurna

4. Menciptakan lingkungan masjid yang kondusif, aman, nyaman,
demi efektifitas seluruh aktivitas di masjid

c. Tujuan

iiiii

kerjasama dengan pegawai Lapas Narkoba, yang merupakan suatu

lembaga rehabilitasi pecandu narkoba dan jarak antara lapas narkoba
sangat dekat dengan perumahan Villa Pattallassang Indah 1.

Wawancara dengan bendahara masjid, Wahyu, 15 Januari 2019, di rumah Pak Wahyu.
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Guna menambah kualitas program kepengurusan masjid Al
Mujahidin seperti pengajaran TPQ (Taman Pengajaran Qur'an) untuk
anak-anak yang tinggal di perumahan Villa Pattallassang indah 1,
yang nantinya dapat pula melakukan pengajian atau taklim kepada
para ibu-ibu dan bapak-bapak di Perumahan Villa Pattallassang indah

1 dan sekitamnya. Dan bukan hanyajitu, saat ini yang mengisi seperti

khutbah jum’at, ceramah tap /\\a umum di masjid Al
Mujahidin ini adalah E g berpengalaman dan

mempunyai ilm /\\ p‘?ﬂ M ”HA M
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Sekertaris

Bendahara ‘Wahyu

Seksi : Pendidikan/Tarbiyah
Koordinator : Ust. Darwis

Anggota ! 1. Muh. Dzulfitrah




2. Erwin jayanto
3. Pengurus TK/TPA

4. Pengurus Majelis Ta'lim

seksi dan Keagamaan
coordinator : Amran Ritonga
Anggota : Agus Gunawan
Anggota  : Yanggi
Anggota

Seksi Kepemudaani/Rer ;\'r-_\.‘;‘;. MUHA

\\
AL

Anggota L
Anggota : Muh. Arif

Seksi : Humas

Koordinator : Awaluddin Sam
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Anggota : Ahmad

Anggota : Wahyudi

Anggota : Supratman
Marbot DKM Al Mujahidin

1. Bahwan

2. Ulum

3. Yasin

jam’ah
ibadah
jama'ah masjid A : cngan tersusur snda program
kegiatan masjid yang baik, pengurus masjid mampu mengembangkan
manajemen masjid dan meningkatkan kualiatas jama’'ah, baik dari sisi

ibadahnya maupun pendidikan islaminya. Pengurus masjid Al

* Wawancara dengan ketua pengurus masjid, Uat Muzakkir Ahlisan, 23 januari 2019, di masjid
Al Mujahidin '

o




Mujahidin selalu beriman dan bertagwah kepada Allah, selalu
mendirikan sholat secara berjama’'ah, mengeluarkan zakat, dan aktif
dalam kegiatan—kegiatan yang ada sekarang di masjid Al Mujahidin *'.

Manajemen masjid Al Mujahidin dimulai dengan merencanakan
pembentukan pengurus dan program-program pokok seperti kegiatan

untuk jamaahnya dalam rangka apai tujuan bersama contohnya

Y

g \7/
2 8,

yang telah dise njac “!\“

Langkah selanjutnya adalah pengawasan, pengawasan terhadap
organisasi yang sudah dibentuk dan diberi tanggung jawab, meskipun

tanggung jawabnya belum terlalu besar, karna para koordinator bidang

“"Wawancara dengan ketua pengurus masjid, Uat Muzakkir Ahlisan, 23 januari 2019, di masjid Al
Mujahidin.

e
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dalam kepengurusan belum ada program kerja nyata diakibatkan
belum adanya rapat kerja antar pengurus*,

Adapun strategi pengurus masjid Al Mujahidin  dalam
memakmurkan masjid Al Mujahidin dapat dilihat dari 9 langkah
pemakmuran Masjid yang telah dicapainya saat iniyaitu sebagai
berikut :
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d) Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan
e) Menyebarluaskan stiker dan spanduk tentang tanggung

jawab memakmurkan masjid.

* Wawancara dengan,koordinator bidang pendidikan dan da'wah,ust Darwis, 07 februari 2019.di
rumah beliau,




2.Konsolidasi pengurus
Pengurus masjid tentu saja sangat besar perannya dalam
memakmurkan masjid. Karena itu pengurus masjid Al Mujahidin
harus betul-betul solid, mulai dari jumlahnya yang cukup, memiliki

semangat kerja, memiliki pemahaman yang utuh tentang masjid

yang ideal, memahami tugas dan tanggungjawabnya yang tertera
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tingkat partisipasi jamaah terhadap kegiatan masjid masih
tergolong rendah.
Usaha yang dilakukan pengurus Masjid Al Mujahidin dalam

konsolidasi jamaah, antar lain:




a) Menanamkan persepsi yang utuh kepada jamaah tentang
urgensi masjid bagi kaum muslimin, dan peran serta fungsinya
pada masa Rasulullah saw untuk dilanjutkan pada masa
sekarang dan yang akan datang.

b) Pengurus masjid Al Mujahidin melakukan pendekatan individual

atau bersifat pribadi untuks menyentuh hati jamaah guna

| \\'\\\\‘hh///

pelaksanaan program yang bervariasi, sesuai dengan tingkat

kebutuhan jamaah dan kemampuan melaksanakannya. Oleh
karena itu, program kegiatan masjid Al Mujahidin dirumuskan oleh

pengurus masjid dengan meminta masukan dari jamaah, baik jenis
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kegiatan, waktu pelaksanaan, penanggungjawab, tujuan dan target
yang hendak dicapai, hingga perkiraaan biaya yang diperiukan.
5.Memperbaiki mekanisme kerja
Salah satu faktor utama terlaksanya program kegiatan
masjid adalah mekanisme kerja pengurus yang baik. Untuk itu,

pengurus masjid Al Mujahidin memperbaiki mekanisme kerjanya

dari waktu ke waktu. Upe 5 ‘anatara lain-

rencana baru, minimal setiap semester atau setahun sekali,

6.Menumbuhkan rasa memiliki terhadap masjid
Pemakmuran masjid dapat juga dilakukan manakala

pengurus dan jamaahnya telah tumbuh pada dirinya rasa memiliki




terhadap masjid. Adanya rasa memiliki terhadap masjid akan
membuat seseorang memiliki tanggungjawab terhadap makmur
dan tidaknya sebuah masjid, sehingga dia tidak hanya
berpartisipasi atau berperan aktif pada saat pembangunannya
secara fisik, tapi juga harus aktif dalam pemakmuran selanjutnya.

Rasa memiliki terhadap masjid bisa ditumbuhkan dengan

memberikan pemaham /.

seorang muslim te

7.Melengkapi fasilitas masjid
Terselenggaranya kegiatan yang membuat masjid menjadi
makmur, amat memerlukan fasilitas fisik masjid yang memadai.

Ketika remaja masjid ingin menyelenggarakan bimbingan belajar,

e
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tersedia ruangan yang diperlukannya, ketika program pengajian
kanak-kanak, ada tempatnya, dan begitu seterusnya. Ini berarti,
fasilitas fisik masjid memang tidak hanya untuk kepentingan
peribadatan secara khusus.

Oleh karena itu, secara bertahap pengurus masjid Al
Mujahidin perlahan melengkapi &arana yang dibutuhkan dengan

daya dukung iz 2hingga memungkinkan

dilaksanakannya

kesejumlah daerah, meminta sumbangan dikendaraan umum dan

pada perempatan lampu merah dijalan raya.
Agar masjid Al Mujahidin memiliki dana yang cukup,

disamping melalui tromol jum’at, penggalangan dana lain yang




73

dilakukan pengurus masjid Al Mujhidin adalah mencari dan
menetapkan donator tetap setiap bulan, penyewaan sarana masjid
seperti print, dan usaha-usaha lain yang memungkinkan dan tidak
mengikat.
9.Menggalang kerjasama antar masjid
Salah satu program yang di dambakan oleh pengurus masjid
Al Mujahidin sebagai umatisla 3 erwujudnya masjid yang

\ mur, maka kaum
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organisasi yang banyak menjamur dimasyarakat sebagai bentuk
kepedulian terhadap pendidkan agama pada anak-anak. TPA

masjid Al Mujahidin memiliki santri dan santriwati sampai saat ini

berjumiah 30 orang santri, Mereka berasal dari warga kompleks
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perumahan Villa Pattallassang Indah 1. Jadwal masuknya
seminggu enam kali, yaitu senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, sabtu,
Proses pembelajaran pada TPA tersebut dimulai dari jam 16.00 —
18.00 WIT*. Pengajarnya berjumiah 4 orang yang merupakan
bagian dari pengurus masjid itu sendiri dan seorang pengajar lagi
diambil dari alumni TPA Masjid, Al Mujahidin itu sendiri, untuk

// ;;;w\\\\\ , =

mengalami pasang surut atau manajeman nya tidak mengalami
konsistensi dalam pengembangan dan kepengurusanya dari masa

ke masa, baru di tahun 2019 ini manajemen masjid tersebut mulai

* Wawancara dengan koordinator bidang pendidikan dan da'wah,uat Darwis 07 februari 2019,di
kediaman beliau.
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di hidupkan kembali, setelah sekian lama fakum tanpa ada
kegiatan, dengan terobosan ketua yang baru, beliau ini pula meliki
latar belakang agama yang kuat karna beliau alumni dari pesantren
77 Bone, lulusan dari LIPIA Jakarta, dan belaiu juga seorang
Dosen Bahasa Arab di Ma'had Al Birr, UNISMUH Makassar*

Sehingga diawal kepemimpinan, beliau langkah pertama yang

diambil adalah bagaimar N\ N an masjid Al Mujahidin

dengan mengatur.me / \
o o AR MUB . A
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terwujud, maka kualitas masyarakat akan semakin meningkat dan

membanggakan. Kualitas masyarakat dapat dilihat ketika mereka

selalu melaksanakan shalat berjama'ah di masjid dan mengikuti

“Wawancara dengan ketua pengurus masjid, uat Muzakkir 23 januari 2019, di Masjid.
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beberapa kegiatan yang sudah diselenggarakan dengan kuantitas
jam'ah yang banyak. Kualitas yang dimaksud tidak hanya sebatas
pada seberapa sering jam'ah mengikuti aktivitas di masjid,
melainkan juga pada kualitas kehidupan yang dijalani setiap

harinya.
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bersama - sama menghidupkan masjid dengan cara
mempebanyak kegiatan—kegiatan yang dapat menunjang kualitas
ibadah jam'ah.




2. Majelis Taklim
Majelis taklim yaitu kegiatan yang diisi dengan berbagai
kegiatan pengajian seperti : pengajian ramadhan, dan tadarusan
ramadhan, sedangkan pengajian rutin sepeti pengajian ibu—ibu
sekali sepekan sudah berjalan di masjid Al Mujahididn sampai saat

. sekitar G
- -y ;'/'v) *l".' 3
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1, agar dapat membantu program majelis taklim tersebut agar
dapat dilaksanakan dengan lancar setiap pekannya.

** Wawancara dengan,koordinator bidang pendidikan dan da'wah,ust Darwis, 07 fabruari 2019,di
masjid di kediaman beliau.




3. Pengajian umum
Pengajian umum ini di lakukan setiap 3 kali dalam sepekan
dan diadakan setiap malam selasa, malam kamis, dan malam ahad
setiap ba'da magrib sampai isya. Adapun yang mengisi kajian ini
atau yang bertindak sebagai pemateri adalah ketua pengus masjid
Al Mujahidin itu sendiri yaitu Uat Muzakkir Ahlisan Lc, dengan

Masjid Al Mujahidin di Villa Pattallassang Indah 1 dalam kehidupan

masyarakat islami, maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi
proses tersebut. Yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat, faktor
pendukung dan penghambat sebagai berikut
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1. Faktor pendukung
a. Majelis Taklim
Masjid tempat belajar mengajar, khususnya ilmu agama
yang merupakan fardu ‘ain bagi umat islam. Disamping itu juga

ilmu—ilmu lain, baik ilmu alam, sosial, humaniora, keterampilan dan

Melihat fungsi dan tujuan masjid didirikan sebagai tempat
ibadah dan penyebaran Islam, maka pengurus masjid Al Mujahidin
berusaha untuk memaksimalkan majelis taklim yang ada, agar
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dapat menjadi bahan acuan kedepannya untuk kembali
menghidupkan kegiatan majelis taklim di masjid tersebut*®.

Keberadaan Majelis Ta'lim di Masjid Al Mujahidin sangat
bermanfaat bagi jamaah, karena ada banyak kegiatan yang yang
telah berjalan selama didirikan majelis ta'lim ini, di antaranya:

1) Pengajin pekanan, setidp hari Ahad ba'da ashar

yang diinginkan. Dan di masjid Al Mujahidin ini telah sering
dilakukan rapat pengurus untuk sebuah program yang akan

dilaksanakan, seperti rapat pengurus untuk menyambut bulan suci

% \Wawancara dengan, koordinator bidang pendidikan dan da’wah,ust Darwis, 07 fabruaru
2019,di kediaman belaiu.
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ramdhan, rapat tentang pembentukan program TPA di masjid
tersebut, rapat dalam rangka membahas kegiatan ibadah shalat
I'dul fitri,shalat I'dul adha dan ibadah qurban, dan juga rapat
mengenai pembangunan masjid, dil*’.

Inilah yang menunjukkan bahwa dengan musyawarah yang

baik untuk suatau program yang akan dilaksanakan bersama, akan

menghasilkan pencapaia

Pattallassang Indah 1. Masyarakat muslim pun tidak semua

antusias dalam mengikuti kegiatan—kegiatn ibadah yang di

programkan oleh pengurus, tapi ada sebagian dari masyarakat

" Observasi tanggal 19 faebruari 2019
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yang antusias dalam mengikutinya terutama orang-orang yang
tidak begitu sibuk dengan kantornya dan masyarakat yang tinggal
paling dekat dengan masjid, cukup antusias dalam kegiatan-
kegiatan masjid. Apa lagi masjid Bandara Sultan Babullah ini tiap
hari, terkhusus di waktu shalat ashar banyak jamaah yang sedang

melakukan shalat di masjid tersebut, karena setelah melakukan

shalat ashar, sering di lakuka 3 ira'ah dengan metode

Igra’,selain itu jug

kebersihan dua hal ini. Jumlah jam’ah di masjid Al Mujahidin setiap

harinya terisi 1 shaf lebih atau biasa juga Cuma 1 shaf, dan pada

waktu shalat jum’at masjid tampak ramai oleh jama'ah.

*"Wawancara dengan bendahara masjid, Wahyu, 19 fabruari 2019, di masjid sultan babullah.
“Wawancara dengan pengurus masjid bidang kebersihan/marbot, Yasin, 27 fabruari 2019 di
masjid.
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d. Komunikasi dan kerjasama
Komunikasi dan kerjasama antara pengurus, jama‘ah sudah
bagus terjalin di masjid Al Mujahidin. Sehingga dengan
diadakannya kegiatan ini mampu mewujudkan nilai pendidikan
Islam masyarakat yang baik. Komunikasi dan kerjasama yang baik

sudah terlihat jelas dalam masjid tersebut, meskipun program

."A:n ak, teta

kegiatan yang ada saat_i pi setiap kegiatan

dan komunikasi yang baik antara personil tim. Dan inilah yang
menjadi landasan pengurus masjid Al Mujahidin, sehingga kegiatan
yang sederhana yang dilakukan di masjid tersebut nampak sukses

“Wawancara dengan ketua pengurus masjid, ust Muzakkir, 27 februari 2019, di masjid Al
MUJAHIDIN,




karmna adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara
pengurus dan jam'ah®".
e. Tersedianya dana yang memadai
Dana merupakan hal yang paling penting dalam hal apapun.
Karena tanpa dana yang cukup, tidak mungkin suatu kegiatan akan

berjalan dengan baik dan sestai program dan rencana yang

disusun. Masjid Al Mujahidif ¢ z ini dapat dikatakan

Jrogram yang ada saat

; jal
‘A‘ \,"(////,/-Ja’ B
2 ‘."”“'\'J, }
rtL s untuk membe

khatib yang berkhutbah pada masjid tesebut, baik khutbah jum'at

maupun khutbah di dua shalat hari raya yaitu I'dul fitri dan I'dul
adha, kesemuanya itu dari kas bendahara masjid. Adapun

“Wawancara dengan ketua pengurus masjid, ust Muzakkir, 27 fabruari 2019, di masjid Al
MUJAHIDIN,
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pemasukkan rutin di masjid Al Mujahidin yaitu dari kotak amal
masjid pada hari jum'at dan sumbangan dari donator tetap masjid
Al Mujahidin Villa Pattallassang Indah 1, setiap bulannya®.

f. Taman pendidikan Al-Qur'an (TPA)
Salah satu keberhasilan dari sebuah pengurus masjid dalam

Mujahidin

Pataallassang indah 1, Desa Timbuseng, Kecamatan
Pattallassang, Kabupatan Gowa. Adalah:

“Wawancara dengan bendahara masjid WAHYL, 19 FEBRUARI 2019, di Kediaman
*Wawancara dengan,koordinator bidang pendidikan dan da’wah., ust Darwis,23 februari 2019,di
masjid Al Mujahidin.
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a. Maijelis Taklim
Kurangnya kesadaran masyarakat atau jama'ah yang
berada didalam dan sekitar masjid Al Mujahidin untuk mengikuti
program-program atau kegiatan-kegiatan yang ada secara rutin,
sehingga tampak tidak maksimal kegitan majelik taklim. Selain

kurangnya kesadaran jam'ah dintuk dapat aktif dalam kegiatan

o
A@Q “\.J\‘ \u’\ 4Q
\\\\\mh////
Tk

penyebab penghambatnya sehingga santriwan dan santriwati

tidak memiliki ghirah atau kemamuan yang besar untuk belajar di

taman pendidikan al-qur'an, tidak dipungkiri bahwa fasilitas atau
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media pembelajaran yang memadai akan menghasilkan
pembelajaran yang memuaskan.

Penghambat selanjutnya taman pendidikan al-quran di
masjid Al Mujahidin, yaitu metode pembelajaran yang kurang
menyenangkan atau terlalu menoton yang diterapkan oleh para

para ustadz ataupun uatdzah yang mengajar ** sehingga

/N

2nNgajian dan

kegiatan-kegiatan lainnya, sangat sedikit pengurus masjid yang
bisa hadir, selain itu adanya kesenjangan yang terjadi diantara

pengurus masjid sehingga komunikasi antar personal pengurus

* Observasi pada tanggal 25 FEBRUARI 2019




sendiri kurang baik, dan sulitnya mengajak Masyarakat Muslim
untuk bergabung dan belajar bersama dalam majeli-majelis iimu
di masjid Al Mujahidin.
d. Pendanaan
Dana merupakan hal yang paling penting dalam hal apapun,

Karena tanpa dana yang cukup

berjalan dengan ba:

ak mungkin suatu kegiatan akan

m dan rencana yang

- | (]
dida' - RN

* Observasi pada tanggal 25 FEBRUARI 2019,




JADWAL KHUTHABA' TAHUN 2019 MASJID AL-MUJAHIDIN

Perum Villa Pattallassang Indah Desa Timbuseng Kec Pattallassang Kab.Gowa
Contac Person - 081385622033

B9

No Nama Khatib Waktu Alamat No Hp

1 Ust. Hambali 1 Jan 2019 Perum Villa P 085256488196
2 Ust. Muhajir 8 Jan 2019 Ma'had Wadil Qurra’ 085338483290
3 Ust.M. Yusuf 15 Jan 2019 JI.Lembaga 082347322750
4 Ust Abdul Munawwir.Lc | 22 Jan 2019 Manggala Mksr 081355589303
5 Ust Abi Huzaifah 29 Jan 2019 JI Lembaga

& Ust. Muhaijir 5 Feb 2019 Ma'had Wadil Qurra’ 085338483290
7 Ust.Ali Akbar 12 Feb 2019 Ji 08229153038
] Ust. Yasir 19 Feb 2019 JiLe 085230858424
] Us!. Abd Muiz 26 Feb 2018 ., | JiFaisal Raya 081262163188
10 Ust. Shabrun Jamil 4Mar2019 «  |Perum Villa PI

11 Ust Irfan Riming 11 Mar 201 .\ Jl.Deppasaw Dalam 085399553523
12 Ust.Muhajir Nadil Qurra’ 085338483290
13 Ust. Hambali /ila F 085256488196
14 Ust Ahmad Al-Farizi 082395850026
15 Ust.Irfan Riming 085389553523
16 Ust Ali Akbar 08229153034

Ust.Abd b

) AR

1 M e
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081262163188

B2187498378

0812821631688

34

35 082395850036
36 085309553523
37

38 0812621631688
39 082310719500
40 085399553523
41 Usi Yasdar 7 i Oki-Z2018 085340551043
42 Ust.Abd Muiz § Okt 201€ 081262163188
43 Ust.Ahmad Al-Farizi 21 Okt 2019 Ji.Lembaga 082395850036
44 Ust.irfan Riming 28 Okt 2019 Ji.Deppasaw Dalam DB5358553523
45 Ust Jumarnis 4 Nov 2019 Ji.Lembaga

46 Ust.Abd Muiz 11 Nov 2019 JI Faisal Raya 0B1262163188
47 Ust Ifan Riming 18 Nov 2019 Ji.Deppasaw Dalam 085299553523
48 Ust liham 25 Nov 2019 Perum Villa PI

49 Ust. Ahmad Syaikhu 2 Des 2019 Ma had Wadissalam 082187496378
50 Ust Muzakkir.A. Lc g Des 2019 Perum Villa P 081385622033
51 Ust.Shabrun Jamil 16 Des 2019 Perum Vilia PI

52 Ust. Hambali 23 Des 2019 Perum Villa Pl 085256488196
53 Ust Abd Muiz 30 Des 2019 JI.Faisal Raya 081262163188




'NB : Bagi yang berhalangan hadir harap konfirmasi No tertera . i
ot vy harap panitia yang tertera di atas Min 2 hari

Mengetahui Gowa, 30 Desember 2018




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pengurus masjid Al

\\\‘dlh,///
‘ / W N U/ s&:'//” * —J’ /

+ \/ \ ? // i _,_“_' .@7 "ﬁ' 2

-"'-7 <
~C—
o

‘——/_——"—,\.,.L:'Q ’ ?—.

mengikuti kegiatan masjid secara rutin.
3. Adapun langkah-langkah yang telah dan akan dilakukan
pengurus masjid Al mujahidin sekarang dan yang akan

datang, yaitu;

91
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a) Menyamakan persepsi (telah terlaksana)

b) Konsolidasi pengurus (sedang berjalan)

c) Konsolidasi jamaah (sedang berjalan)

d) Perumusan program kegiatan (telah terlaksana)
e) Memperbaiki mekanisme kerja (sedang berjalan)

f) Menumbuhkan rasa memiliki terhadap masjid

menghidupkan lagi kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan.
serta lebih menguatkan kekompakan antara sesama
pengurus masjid, remaja, dan masyarakat sehingga

kemakmuran masjid dapat terlihat lebih nampak dan




membawa manfaat yang banyak bagi jamaah dan
pengurus.
2. Jama'ah

Kepada jama'ah agar selalu senantiasa menghadiri
shalat lima waktu secara berjama'ah dan ikut berpartisipasi
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

|
|

"ENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
. BINANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

|
10742/S.01/F "SPI2019 KepadaYth.

- Bupati Gowa
|zin Peneliti
di-
Tempat

an surat Ko P20 UNISMUH Makassar Nomor ;217 /1zn-5/C 4-VIII/X/37/2018 tanggal 31 Januari

Ini tersebu.  tas, hasiswa/peneliti dibawahdini:
: NUR LAELA
<ok : 10527 0009815
itudi : Komunikasi dan Peryiaren lslam
fLamban Mahasiswa(S1)

1 JI. Sit Alauddin o, 259, Makassar

I .
d untuk  elakukan penelitian di daerah/kantar saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

TRATE .| PENGURUS MASJID DAL AN MERN * ¥ MBS« AL 133 m i 20 w0t IAHIDIN D] VILLA
| PATTALLASSANG

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 3¢ i 5/d 28 Februarl 2019

an dengan hal te: <but diatas, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan-dimaksud dengan
‘yang tertera di belanang surai izin penelitian,

Surat Keterangan ini diberikan @gar diperglinakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tangga! : 30 Januar 2019

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
| PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

| ___:_____'__._._-—____-:'____-"'__‘ -
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KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :
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I
| PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

TENANA VIAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIN /NG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

10742/5.01/F "SP/2019 KepadaYth.
L Bupati Gowa
di-
Tempat

an surat K1 P20 LINISMUH Makassar Nomord 247/120.5/C.4-VIII/X/37/2018 tanggal 31 Januari
altersebu.  tas,  asiswa/peneliti dibawah inl.

| © NUR LAELA
<ok . 10527 00098 15

studi . Komunikasi dan Penyiaren lsiam
YLembann Mahasiswa(S1).

JI. St Alaugdin No. 259, Makassar
o untuk elakul{dnrpanelitian ch daerah/ksrtor saudara dalam rangks penyusunan Skripsi, dengan

:Jlil'RATI | PENGURUS MASJID DALAM ME! * ©\ 1B a0 sone i o0 aait | AHIDIN D] VILLA
PATTALLASSANC

| Yang akn dilaksanakan darl : Tgl. 31 © - s s/d 28 Februari 2019

‘an dengan hal te: ‘but.diatas, ‘pada prinsipnya kami menyetujul kegiatar dimaksud dengan
_yang tertera di belanang surat izin penelitian.

|

Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya,

Diterbitkan di Maksssar
Pada tanggal : 30 Januari 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI| SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
| PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

|
r-lunmuﬂ Makasaar di Maksssar;

Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : hitp://simap.sulselorov.ga.id Email : ptsp@sulselprov.ga.id
Makassar 80222




KUESIONER PENGURUS MASJID AL MUJAHIDIN VPI 1

1. Strategi apa saja yang anda lakukan sebagai pengurus masjid untuk
mengakmurkan masjid Al Mujahidin?

2. Apa saja factor pendukung yang bisa atau mampu memakmurkan masjid
Al Mujahidin?

3. Apa saja factor penghambat yang

memakmurkan masjid Al Mujahidin

da rasakan selama ini dalam

5 masjid Al Mujahidin

s, oave, S R
pmeail; b

12. Apakah ibac il HEROY ittt it
. - . .‘L' ‘

13.Jika terjadi -
mengatasinya



PENGURUS MAJELIS TAKLIM AL MUJAHIDIN 2019-2024

Pelindung : Kepala desa Timbuseng, ketua pembina Yapisa Bapak
Deddy Orth Versailles SH, Ketua RT Bapak Wahyuddin, dan Imam Masjid
Ust. Muzakkir Ahlisan, Lc.

Penasehat : Ketua TP PKK Desa Timbugeng, Pak RT, dan imam Masjid

Pengurus

Ketua : Dr. Hj. St saleha, &

//r V««Uw,m :
///'um‘\\\\

2. Bidang dakwah

Ketua : Nur irfani

sekertaris : Ruri Fatimansari, SH
Anggota - Rafika

]




3. Bidang Pendidikan dan Pelatihan
Ketua : Hasdianti Nehru Spd.i
sekertaris : Nur lindah

anggota : Harimah

4. Bidang Sosial dan Kemasyarakatz
Ketua : Ani
Sekertaris : Dra. Rusmini




Pengurus Majelis Taklim Al Mujanicin

Wawancara dengan Ketua DKM Al Mujahidin




STRUKTUR IKRAM

IKATAN REMAJA MASJID AL MUJAHIDI

PELINDUMNG

- MUZAKKIR
PEMBIN

IWAN
WAKIL KETUA

ISMAIL

& MING
RE Y HLA MA

B.KEAGAMAAN
& MEBERSIHAMN

B PENGHADERAMN
& HUMAS

B.KETERTIBAN

AFHANM HMA \ FAI DAFA
HISA P HEFEGAH HAAL

REHAN AlEe : A NURUL
.' RAINA RADHT
—

Rapat Proker IKRAM Pengurus IKRAM
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Pafaipengurus baru Dewan Kemakmuran Masjid Al Mujahidin
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Proses pembelajaran Bahasa Arab Dasar di TK/TPA Masjid Al Mujahidin
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Nur laela Dilahirkan di Bulukumba pada 21 juli 18982,

dari ayah Baharuddin dan ibu summiyati, dan penulis
adalah anak ke 2 dari 3 bersaudara. Saat ini penulis
an memiliki 4 buah hati dari

sudah berkeluarga d
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